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ABSTRAK 

Telur ayam sebagai salah satu bahan pangan yang memiliki tingkat protein tinggi menjadi 

salah satu bahan pokok yang diminati masyarakat. Tingginya permintaan telur ayam di 

pasaran menjadi salah satu tantangan bagi peternak telur untuk memberikan kualitas 

terbaik. Proses pemilihan kualitas telur ayam sebagian besar masih menggunakan cara 

manual, hal tersebut memiliki resiko terjadinya kesalahan dalam sortir yang disebabkan 

karena kelalaian peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain ulang alat pendeteksi 

kelayakan telur. Proses yang dikerjakan dalam membuat alat pendeteksi kualitas telur dapat 

dirancang dengan Arduino Mega bertugas untuk menerima dan memproses data dari sensor 

LDR, dimana sensor LDR ini digunakan untuk mendeteksi cahaya yang dipancarkan oleh 

lampu LED dan bantuan konveyor sebagai penggerak telur dan motor servo untuk 

memisahkan telur. Alat pendeteksi kelayakan telur ayam dengan model berputar ini dapat 

membuat tingkat efektifitas pada proses pembacaan sensor LDR lebih baik. Penelitian ini 

melakukan  metode yaitu candling yang dimana melakukan peneropongan telur dengan 

cara manual dan menggunakan sensor LDR. Berdasarkan uji coba yang dilakukan dengan 

cara manual dalam satu menit didapatkan 18 telur. Dimana uji coba menggunakan mesin 

pendeteksi telur dalam 3 (tiga) kali percobaan disetiap percobaan dengan durasi satu menit 

hasil tertinggi yaitu 9 (sembilan) telur pada percobaan pertama, percobaan kedua hasil yang 

tersortir yaitu 7 (tujuh) telur dan uji coba ketiga hasilnya yaitu 6 (enam) telur. Kesimpulan 

yang didapatkan pada tiga kali percobaan dengan durasi satu menit setiap kali percobaan, 

memiliki perbedaan dalam segi jumlah telur yang tersortir sehingga alat dikatakan kurang 

efektif dalam mempercepat sortir kelayakan telur. Untuk meningkatkan efektifitas dalam 

sortir telur saat pendeteksian, jeda pengecekan kualitas telur harus di bawah lima detik agar 

mempersingkat waktu sehingga jumlah telur yang tersortir lebih banyak. 

Kata kunci: Telur, Arduino Mega, lampu, sensor LDR, konveyor, sortir, candling. 
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ABSTRACT 

Chicken eggs, as a food ingredient that has a high level of protein, are one of the staple 

ingredients that people are interested in. The high demand for chicken eggs on the market 

is a challenge for egg farmers to provide the best quality. Most of the process of selecting 

the quality of chicken eggs still uses manual methods, this carries the risk of errors in 

sorting caused by the farmer's negligence. This research aims to redesign the egg viability 

detection tool. The process carried out in making an egg quality detection tool can be 

designed with an Arduino Mega tasked with receiving and processing data from the LDR 

sensor, where the LDR sensor is used to detect the light emitted by the LED lamp and the 

help of a conveyor to drive the eggs and a servo motor to separate the eggs. his tool for 

detecting the viability of chicken eggs with a rotating model can improve the level of 

effectiveness in the LDR sensor reading process. This research uses a method, namely 

candling, which involves scanning eggs manually and using an LDR sensor. Based on trials 

carried out manually in one minute, 18 eggs were obtained. Where the trials used an egg 

detection machine in 3 (three) trials in each trial with a duration of one minute, the highest 

result was 9 (nine) eggs in the first trial, the second trial the sorted result was 7 (seven) eggs 

and the third trial the result was 6 (six) eggs. The conclusion obtained from three 

experiments with a duration of one minute each time, was that there were differences in 

terms of the number of eggs sorted so that the tool was said to be less effective in speeding 

up the sorting of viable eggs. To increase effectiveness in sorting eggs during detection, 

the delay in checking egg quality must be under five seconds to shorten the time so that a 

greater number of eggs are sorted. 

Keywords: Eggs, Arduino Mega, lights, LDR sensor, conveyor, sorting, candling. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar belakang 

Telur salah satu bahan pangan yang sering dikonsumsi sehari-hari sehingga membuat telur 

banyak peminat dipasaran. Menurut badan pusat statistik indonesia permintaan  telur ayam 

disetiap provinsi yang ada di indonesia setiap tahunnya mengalami kenaikan. Provinsi Jawa 

Barat saja mengalami kenaikan permintaan pasar pada tahun 2021 permintaan pasarnya 

661.895,15 Ton, pada tahun 2022 permintaan telur dipasaran mencapai 699.384,40 Ton 

dan ditahun 2023 permintaan telur mencapai 787.467,10 Ton. Sehingga dibutuhkannya 

pemilihan telur ayam dengan cepat untuk memenuhi kebutuhan pasar di Indonesia [1]. 

Proses pemilihan kualitas telur ayam sebagian besar masih menggunakan cara 

manual, hal tersebut memiliki resiko terjadinya kesalahan dalam sortir yang disebabkan 

karena kelalaian peternak saat melakukan pemilihan. Banyak faktor yang menyebabkan 

gagal dalam pemilihan telur ayam yang baik, contohnya seperti peternak mengalami 

kelelahan karena banyak telur ayam yang harus diseleksi, yang disebabkan karena 

tingginya permintaan pasar akan pasokan telur ayam. 

Dimana peternak telur menggunakan cara manual yaitu dengan alat bantu senter 

maupun sinar matahari [2]. Cara yang dilakukan tidak efisien baik secara waktu maupun 

hasil, sehingga perlu diadakannya modifikasi dalam hal sortir telur ayam. Jika mengacu 

pada Standar Indonesia (SNI 3926:2008), menyatakan parameter dalam menentukan telur 

bisa dengan cara candling (meneropong) mengarah sinar yang lebih kuat dapat dilihat 

bagian luar dan dalam telur seperti adanya bercak darah, keretakan kerabang, pertumbuhan 

embrio, kantung hawa makin besar faktor umur telur tua, kuning telur (yolk) [3]. 

Sebelumnya ada penelitian dari Muhammad Irfan, yang berjudul (Pemilahan dan 

Pendeteksi Kualitas Telur Ayam Terbaik Berbasis Mikrokontroler Menggunakan Arduino 

Nano) [4]. Hasil yang dikerjakan alat pemilahan dan pendeteksi kualitas telur dapat 

dirancang dengan berbasis Arduino Nano, menggunakan sensor photodiode dengan 

bantuan konveyor sebagai penggerak telur dan motor servo untuk memisahkan telur. Serta 

dapat mengurangi jumlah persentasi tersebarnya telur yang berkualitas buruk ke pasaran. 

Sehingga alat dapat digunakan bagi peternak yang ingin menyortir telur dengan efisien dan 

biaya yang cukup terjangkau. Serta tidak memakan tempat maka cocok juga untuk para 

penjual atau pemilik toko yang ingin memastikan jualan telurnya berkualitas baik. 

Penelitian dari Muhammad Syarif Suardi dan Andi Wafiah dengan judul (Sistem 

Penghitung dan Penyeleksi Telur Ayam Berbasis IOT (Internet of Things)) [5]. Dimana 

cara kerja mesin ini mengetahui suatu telur itu busuk atau tidak dinilai dari Analog to 
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Digital Converter (ADC)  dimana jika telur terdeteksi 200-430 dianggap telur baik, dan 

telur yang terdeteksi diatas 430 dianggap busuk. Data yang masuk akan dikirim ke website 

dan pada pengujiannya mengalami keberhasilan. Setelah dilakukan pengujian terhadap 

sistem yang dibuat, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan sistem dirancang untuk 

memudahkan proses penyeleksian telur ayam berdasarkan kualitasnya secara otomatis. 

Peneliti ketiga dari Agung Nur Priyanto dengan judul (Penyortir Telur Berdasarkan 

Warna dan Ukuran Berbasis Internet of Things dengan Notifikasi Menggunakan 

Telegram). Dimana alat ini dilengkapi dengan sensor Photodioda sebagai pengukur warna 

yang dimana untuk mendeteksi warna kulit telur, photodioda juga mendeteksi telur tersebut 

busuk atau tidaknya. Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, alat penyortir telur ini 

menunjukkan hasil yang memuaskan dalam berbagai aspek. Alat ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat besar bagi peternak ayam serta pengguna lainnya dalam menilai 

kualitas dan ukuran telur. Dari pengujian yang telah dilakukan, alat berfungsi dengan baik, 

terbukti dari pengujian whitebox dan pengujian sensor. Hasil pengujian beta dengan 10 

responden menunjukkan respons positif [6].  

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian Arduino Uno dijadikan alat sebagai 

pemroses penggerak konveyor dan motor servo sebagai pensortir telur yang datanya 

dihasilkan oleh sensor LDR, sehingga telur yang berkualitas buruk akan dikeluarkan dari 

laju atau jalur sehingga telur yang berkualitas baik akan lewat begitu saja. Modifikasi yang 

dilakukan yaitu dengan membuat desain alat menjadi sistem berputar. Alat pendeteksi 

kelayakan telur ayam dengan model berputar ini dapat membuat tingkat efektifitas pada 

proses pembacaan sensor LDR lebih baik, karena telur dapat memiliki jarak sehingga tidak 

terjadi kesalahan saat pembacaan telur ketika masuk proses sensor LDR. Selain tingkat 

pembaca sensor LDR lebih baik, model berputar dapat memberikan ruang untuk peletakan 

telur lebih banyak dan aman. 

Alat pendeteksi kelayakan telur bermaterial yang kuat untuk menahan beban dari 

banyaknya telur yang terletak pada alat saat proses pendeteksi. Oleh sebab itu pada 

penelitian kali ini memilih menggunakan material Polyvinyl Chloride (PVC) untuk dasar 

pembuatan alat. Meskipun dari segi biaya material terbilang mahal bila dibandingkan 

dengan papan kayu maupun akrilik namun daya tahan dari PVC dapat memberikan lebih 

kuat dari papan kayu dan akrilik [7]. 

2. Rumusan masalah 

Rumusan masalah pada program skripsi ini: 

a. Bagaiman cara merangkai mikrokontroler Arduino Uno dengan sensor LDR. 

b. Bagaimana hasil kelayakan pendeteksi telur menggunakan Arduino  Uno 
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3. Tujuan 

Tujuan utama dari studi ini adalah: 

a. Mengetahui keakuratan dari sensor LDR pada alat pendeteksi kelayakan telur 

dengan pengecekan ulang secara manual. 

b. Mengetahui tingkat efektifitas sortir telur yang dihasilkan dari alat pendeteksi 

kelayakan telur. 

4. Manfaat 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini mencakup: 

a. Mendeteksi kelayakan telur ayam. 

b. Mengetahui hasil kinerja alat pendeteksi telur menggunakan Arduino Uno dan 

sensor LDR.  

5. Batasan masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu merancang mikrokontroler dengan sensor LDR. 

6. Sistematika penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan, keseluruhan sistematika penulisan ini dibagi menjadi 

lima bab dengan pokok-pokok pembahasan dari tiap-tiap bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, metodologi penelitian, 

sistematika laporan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini menjelaskan tentang penelitian yang telah dilakukan, penejelasan metode candling 

dan pembahasan material. 

BAB III METODOLOGI 

Bab ini meliputi tahap penelitian, tempat penelitian/tempat pembuatan, peralatan dan 

material yang digunakan, setup pengujian, metode pengujian, metode pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini meliputi hasil dari pembuatan alat, serta membahas dari kinerja alat yang dibuat 

dan menguji alat tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyimpulkan dari alat yang sudah dibuat dan memberi masukan untuk peneliti 

selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan guna menunjang penelitian ini. 

LAMPIRAN 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari percobaan yang dilakukan pada alat pendeteksi kelayakan telur ayam 

dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

a. Hasil yang didapatkan dari uji manual dan uji mesin dengan sensor LDR sudah 

sesuai, sehingga dapat dikatakan bahwa sensor LDR akurat.  

b. Alat pendeteksi kelayakan telur ini memiliki ukuran panjang 195 cm x lebar 100 

cm, panjang konveyor 60 cm sebanyak 3 (tiga) unit, dengan daya adaptor 12V, 5A, 

motor penggerak 4 rpm, jeda pengecekan kualitas telur lima detik. 

c. Menghasilkan uji coba pendeteksi telur dalam tiga kali percobaan di setiap 

percobaan dengan durasi satu menit hasil tertinggi yaitu 9 (sembilan) telur pada 

percobaan pertama, percobaan kedua hasil yang tersortir yaitu 7 (tujuh) telur dan 

uji coba ketiga hasilnya yaitu 6 (enam) telur. Dari pengujian ini dapat dinyatakan 

bahwa uji mesin masih kurang maksimal atau masih belum efektif, untuk 

mendapatkan hasil sortir telur yang bisa lebih banyak dari uji manual dalam waktu 

cepat.  

2. Saran 

Alat pendeteksi kelayakan telur masih belum bisa menghasilkan pensortiran dengan jumlah 

telur yang maksimal, sehingga dibutuhkan ketelitian dalam membuat  konveyor agar laju 

telur bisa berjalan dengan baik untuk mengikuti alur pensortiran dengan baik. Untuk 

meningkatkan efektifitas dalam sortir telur saat pendeteksian, jeda pengecekan kualitas 

telur harus di bawah lima detik agar mempersingkat waktu sehingga jumlah telur yang 

tersortir lebih banyak. 
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